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Abstract 
Work accidents are something that often happens on construction projects and deserve attention. The most difficult thing is to 

determine the root of the problem. The method used in this research is to look for the causes of work accidents, namely the 

Fault Tree Analysis (FTA) method. The FTA method is one way to resolve cases when failure or undesirable things occur by 
looking for the root of the problem from the basic events that arise and is described from each indication of the incident. This 

is done by identifying the relationship between causal factors and displaying it in the form of a fault tree which involves a 

simple logical "tree". Accidents are calculated for every 1,000,000 working hours of the worker's total "hours worked". The 
safe T value is a measurement that aims to compare the results of the level of accident reduction achieved for that work. The 

research results show that work accidents have an effect on work productivity. As a result of data processing and analysis, it 

was found that the occupational safety and health implementation program at PT. Sejahtera Asia Mulia can be said to have been 
implemented quite well. The accidents that occurred in 2020-2022 were 16, 13 and 7 accidents. The frequency level from 2020-

2022 is 101.59; 71.15; 29.76. The severity level that occurred in 2020-2022 was 4844.44; 3409.96; 1785.71. Safe T value in 

2021 is known to be -0.427 and in 2022 was -1.390. The decreasing rate of accidents and the severity of accidents from year to 
year indicates an increase in labor productivity.  
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Abstrak 
Kecelakaan kerja merupakan sesuatu yang sering terjadi di proyek konstruksi dan selayaknya mendapatkan perhatian. Hal yang 
paling sulit adalah menentukan akar permasalahannya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah mencari penyebab 

kecelakaan kerja, yakni metode Fault Tree Analysis (FTA). Metode FTA merupakan salah satu cara untuk menyelesaikan kasus 

ketika terjadi kegagalan atau hal yang tidak diinginkan dengan mencari akar permasalahan dari kejadian dasar yang muncul 
dan digambarkan dari setiap indikasi kejadian. Caranya dengan mengidentifikasi hubungan antar faktor penyebab dan 

ditampilkan dalam bentuk fault tree yang melibatkan sebuah “pohon” logika sederhana. Kecelakaan dihitung untuk setiap 

1.000.000 jam kerja dari jumlah ”jam kerja” pekerja. Nilai T selamat adalah pengukuran yang bertujuan untuk membandingkan 
hasil tingkat penurunan kecelakaan yang dicapai untuk kerja tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecelakaan kerja 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Hasil pengolahan data dan analisis, didapati bahwa program pelaksanaan 

keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. Sejahtera Asia Mulia dapat dinyatakan telah terlaksana cukup baik. Kecelakaan yang 
terjadi pada tahun 2020-2022 adalah 16, 13, dan 7 kali kecelakaan. Adapun tingkat frekuensi dari tahun 2020-2022 adalah 

101,59; 71,15; 29,76. Tingkat keparahan yang terjadi pada tahun 2020-2022 adalah 4844,44; 3409,96; 1785,71. Nilai T Selamat 

pada tahun 2021 diketahui -0.427 dan pada tahun 2022 sebesar -1.390. Semakin menurunnya tingkat kecelakaan dan tingkat 
keparahan kecelakaan dari tahun ke tahun, menunjukkan adanya peningkatan produktivitas tenaga kerja. 

 

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3); Fault Tree Analysis (FTA); Produktivitas Kerja 

 

  

PENDAHULUAN 

Kegiatan jasa konstruksi telah terbukti 

memberikan konstribusi penting dalam perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi disemua perkotaan. Pekerjaan dapat 

berlangsung di tempat terbuka, tertutup, permukan air, 

kedalaman air, bawah tanah, darat, udara, tempat bergerak 

maupun statis. Setiap tempat dan jenis pekerjaan selalu di. 

hadapkan dengan berbagai risiko, baik risiko 

terhadap tenaga kerja, alat kerja maupun material kerja. Dan 

setiap jenis pekerjaan mengandung unsur bahaya, baik 

industri, perkantoran, pertambangan, pelayanan jasa 

maupun konstruksi. Keselamatan merupakan masalah bagi 

setiap orang karena warga negara berhak mendapatkan 

pekerjaan dan perlindungan atas Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) pada saat melaksanakan 
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pekerjaannya, yang sesuai dengan falsafah keselamatan 

kerja bahwa tenaga kerja yang bekerja di suatu tempat harus 

aman dari segala kejadian yang membahayakan dirinya. 

Keselamatan kerja pada suatu proyek sangat 

penting untuk diperhatikan, namun tidak sedikit pihak 

kontraktor masih memandang sebelah mata, sehingga 

kadang kala Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

disepelekan begitu saja. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) bertujuan agar para pekerja di lingkungan kerjanya 

masing-masing selalu dalam keadaan sehat, nyaman, 

selamat, dan terutama bekerja secara produktif dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan serta meningkatkan 

kesejahteraaan pekerja perusahaan. Demikian pula untuk 

mencapai tujuan tersebut diperlukan kemauan serta kerja 

sama para pekerja agar menjunjung tinggi peraturan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) demi kesejahteraan 

perusahaan yang berarti kesejahteraan para pekerja 

(Dameyanti Sihombing, 2014). 

Pembentukan budaya Keselamatan dan 

Kesehatan kerja dan program Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja dapat berfungsi dan efektif, apabila program tersebut 

dapat terkomunikasikan kepada seluruh lapisan individu 

yang terlibat pada proyek konstruksi (Reason, 1997). 

Penerapan keselamatan kerja, kesehatan kerja 

dan lingkungan kerja pada perusahaan sangat penting. 

Perusahaan harus memerhatikan keselamatan kerja, 

kesehatan kerja dan lingkungan kerja pekerjanya, karena 

sangat berpengaruh tercapainya produktivitas yang optimal. 

Kecelakaan kerja saat bekerja dapat diminimalisir dengan 

menerapkan keselamatan, kesehatan kerja (K3), dan 

lingkungan kerja. Suatu kegiatan proses konstuksi di 

perusahaan, manusia memegang peranan yang sangat 

penting selain faktor mesin dan bahan baku. Jadi manusia 

sebagai pekerja perlu dipertahankan, usaha 

mempertahankan pekerja ini tidak hanya menyangkut 

masalah mengenai pencegahan kehilangan pekerja-pekerja 

tersebut tetapi juga untuk mempertahankan sikap kerjasama 

dan kemampuan bekerja dari para karya  wan tersebut 

(Budihardjo, 2017). 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
Fault tree analysis (FTA) adalah suatu metode 

analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi penyebab 

terjadinya kegagalan suatu sistem. Metode ini dilakukan 

dengan cara menganalisis hubungan sebab-akibat dari 

kegagalan tersebut. Berdasarkan jenis penelitian, FTA dapat 

dikategorikan sebagai penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan. Dalam hal 

ini, FTA bertujuan untuk mendeskripsikan penyebab 

terjadinya kegagalan suatu sistem. 

Sebagai metode analisis resiko kuantitatif 

dengan model grafik dan logika yang menampilkan 

kombinasi kejadian yang memungkinkan yaitu rusak atau 

baik, yang terjadi dalam sistem, aplikasi FTA dapat 

mencakup suatu sistem, equipment dan sebagai analis. 

Dengan menggunakan analisis ini maka dapat diketahui 

faktor-faktor dan juga kombinasi penyebab yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan. Metode ini sangat 

diperlukan untuk mengetahui penyebab-penyebab dan 

kombinasi yang tersembunyi yang dapat menyebabkan 

terjadinya kecelakaan sehingga diharapkan kecelakaan 

tersebut dapat dihindari. 

Output yang diperoleh setelah melakukan FTA 

adalah peluang munculnya kejadian terpenting dalam 

sistem dan memperoleh penyebab akar permasalahan. Akar 

permasalahan tersebut kemudian digunakan untuk 

memperoleh prioritas perbaikan permasalahan yang tepat 

pada sistem. Selain itu, FTA juga bersifat top-down, yaitu 

analisis yang dilakukan dimulai dari kejadian umum (top 

event) kemudian merinci berbagai sebab dari top event 

hingga kepada kegagalan dasar atau akar masalah (root 

cause). Top event merupakan suatu kejadian yang tidak 

diinginkan atau ingin diketahui penyebabnya. Setelah top 

event akan ada fault event yang dibagi menjadi beberapa 

jenis, yaitu sebagai berikut. (Nurdin, 2017) 

 

METODE PENELITIAN 
Diagram Alir 

Gambar 1 berikut merupakan diagram alir penelitian. 

 
Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 
Data yang digunakan 

1. Jumlah kecelakaan kerja  

2. Jumlah jam kerja pekerja dalam sehari yang diambil 

adalah 7 jam, karena jam yang berlaku yakni 8 jam 

dengan waktu istirahat 1 jam. 

3. Jumlah jam hilang pekerja 

4. Jenis-jenis kecelakaan kerja 
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Langkah pengolahan Data 

1. Tingkat frekuensi/kekerapan kecelakaan kerja 

Incidence/frequency rate = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑗𝑎𝑑𝑖

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)
𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑖 (1) 

2. Tingkat severity atau keparahan kecelakaan kerja 

Severity rate = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 (𝑗𝑎𝑚)

(𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)
𝑥 𝐹𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑙𝑖 (2) 

3. Nilai T Selamat (Safe T Score) 

Nilai FR (n-1) diambil dari tahun sebelumnya dan nilai FR 

(n) adalah nilai pada tahun yang akan diukur. 

Safe-T-Score (STS) =  
𝐹𝑅(𝑛)−𝐹𝑅

(𝑛−1)𝐹𝑅
     (3) 

Dimana: 

FR (n) =  angka frekuensi kecelakaan kerja kini 

FR (n-1) = angka frekuensi kecelakaan kerja 

sebelumnya 

Apabila diperoleh nilai Safe-T-score positif, 

artinya kondisi kecelakaan di suatu perusahaan/industri 

menunjukkan keadaan yang memburuk. Sebaliknya, jika 

angka Safe-T-score bernilai negatif, menunjukkan keadaan 

keselamatan yang membaik. Selain itu, apabila diperoleh 

nilai ±2,00, hal itu menunjukkan perubahan berarti, yaitu: 

• STS antara +2,00 dan -2,00 tidak menunjukkan 

perubahan berarti 

• STS di atas +2,00 menunjukkan keadaan memburuk 

• STS di bawah -2,00 menunjukkan keadaan yang 

membaik 

Produktivitas = 
(𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔

(𝑝𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔
  (4) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Produktifitas kerja 

Jumlah kecelakaan kerja yang terjadi pada tahun 

2020, adalah sebanyak 16 kejadian dan tahun 2021 

sebanyak 13 kejadian, sedangkan di tahun 2022 mengalami 

penurunan menjadi 7 kejadian kecelakaan. Hasil 

pengolahan data produktifitas kerja ditunjukkan pada tabel 

1 berikut. 

Tabel 1 Data Pengukuran Produktifitas 

Tahun 

Jumlah 

Jam 

Hilang 

(H) 

(jam) 

Jumlah 

Tenaga 

Kerja 

(P) 

(orang) 

Jumlah 

Jam 

kerja/ 

orang 

(jam) 

Tingkat 

Fre 

kuensi 

Ting 

kat 

Save 

rity 

Produk 

tivitas 

Ukuran 

Kecela 

Kaan 

2020 763 75 157,500 101,59 4844,44 0,99993 Parah 

2021 623 87 182,700 71,15 3409,96 0,99996 Sedang 

2022 420 112 235,200 29,76 1785,7 0,99998 Tidak 

Parah 

Sumber: Hasil perhitungan 

Hasil analisis yang telah diolah dapat dilihat pada 

bentuk diagram dibawah ini. 

 
Gambar 2. Data Produktifitas pekerja 

Tahap perhitungan: 

a. Nilai FR(n-1) diambil dari tahun sebelumnya dan 

nilai FR(n) adalah nilai pada tahun yang akan diukur. 

 
Tabel 2 Data pengukuran nilai T Selamat (NTS) 

Tahun Jumlah jam kerja (jam) FR (n-1) FR (n) 

2020 157.500 - 101,6 

2021 182.700 101,6 71,2 

2022 235.200 71,2 29,8 

(Sumber: Hasil perhitungan) 

 
Dari hasil pengukuran Nilai T Selamat (NTS) 

selama 2 tahun, didapat NTS pada tahun 2021 besarnya 

adalah -0.427 dan 2022 sebesar -1.390. Tampak adanya 

penurunan kecelakaan dari tahun 2021 sampai 2022. 

 
Gambar 3. Diagram T-Selamat 

Potensi sumber kecelakaan yang terjadi di 

perusahaan dapat diketahui dengan membangun pohon 

kesalahan (fault tree) yaitu suatu cara yang secara sederhana 

dapat diuraikan sebagai sebuah teknik analisis. 

 
Tabel 3. Potensi sumber kecelakaan 

No  Area Potensi Kecelakaan 

1 Fabrikasi 1. Tertindih / tertimpa barang 

2. Menghirup debu 

3. Mata kemasukan debu 

4. Terkena Mesin Gerinda 

2 Proyek 1. Terpeleset, Terjatuh, Tersandung 

2. Terjepit 

3. Terkena Paku 

4. Terbentur 

Sumber: Hasil Analisis, 2024 
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Beberapa bentuk FTA disajikan pada Gambar 4 

hingga Gambar 9 berikut ini. 

 
1. Kecelakaan kerja tertindih/tertimpa barang 

 
Tertindih / Tertimpa

Barang

Sikap kerja

yang salah

Merasa

membuat

proses kerja

yang lebih

panjang

Tidak

mengikuti
peraturan

Tidak meletakkan

barang dengan benar

Ceroboh

atau kurang

hati-hati

Lantai

tidak
rata

Terganjal
sesuatu

Tersenggol Karyawan

Karyawan

kurang hati-

hati atau
tergesa-gesa

Tidak

Meletakkan

barang pada
tempatnya

Lokasi

pabrik

panas dan

kering

Lalu lintas

jalan kawasan

dekat dengan

pabrik

 
Gambar 4. Model Fault Tree Tertindih/Tertimpa Barang 

2. Kecelakaan mata kemasukan debu  

 

 
Gambar 5. Model Fault Tree mata kemasukan debu 

 
3. Kecelakaan Terkena Mesin Gerinda. 

 

 
Gambar 6. Model Fault Tree terkena mesin gerinda 

 

 

 

 

 

 

4. Kecelakaan terpeleset dan terjatuh 

 

 
Gambar 7. Model Fault Tree terpeleset dan terjatuh 

 

 

5. Kecelakaan terbentur 

 
Gambar 8. Model Fault Tree terbentur 

 

6. Kecelakaan terjepit 
 

 
Gambar 9. Model Fault Tree terjepit 

 

Dari pembahasan dan analisis, beberapa  

penyebab utama dari setiap jenis kecelakaan di atas, maka 

ada beberapa cara untuk mengantisipasi dan meminimalisir 

kecelakaan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 10. Jenis penyebab kecelakaan dan cara  

       mengantisipasinya 

Sumber: Hasil pembahasan dan analisis 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan evaluasi, pengukuran dan analisis 

yang telah dilakukan di PT. Sejahtera Asia Mulia dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian kualitas penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja pada PT. Sejahtera Asia Mulia, terlihat  

adanya peningkatan dari tahun 2020 hingga tahun 2022. 

Dari hasil penelitian angka kecelakaan pada PT. 

Sejahtera Asia Mulia, didapati bahwa: Hasil pengukuran 

tingkat frekuensi 2020 = 101,59; 2021 = 71,15 ; 2022 = 

29,76. 

Hasil tingkat Severity/tingkat keparahan: 

2020=4844,44 ; 2021=3409,96 ; 2022=1785,71. Hal itu 

berarti tingkat Severity/keparahan kecelakaan kerja 

semakin menurun dari tahun ke tahun dan akan diikuti 

kenaikan dan meningkatnya produktifitas kerja. 

Hasil pengukuran nilai T Selamat (NTS) pada 

tahun 2021=-0.427 dan 2022= -1.390. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam tahun 2021 ke tahun 2022 nilai 

frekuensi kecelakaan masa sekarang mengalami penurunan 

dibandingkan dengan nilai frekuensi kecelakaan masa lalu. 

Dapat terlihat juga adanya hubungan 

keselamatan kerja dengan produktifitas, bahwa semakin 

sedikit kecelakaan yang terjadi, maka semakin kecil pula 

hari kerja yang hilang dan mengakibatkan semakin 

tingginya tingkat produktifitas. 

Dari hasil pengolahan data dan analisis, terdapat 

8 (delapan) jenis kecelakaan kerja dengan faktor resiko 

tertinggi yaitu tertindih/tertimpa barang, menghirup debu, 

mata kemasukan debu, terkena mesin gerinda, terpleset 

terjatuh dan tersandung, terjepit, terkena paku, dan 

terbentur. 
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